1


[image: D:\KULIAH\UKM DESAIN GRAFIS\logo\logo unnes putih.jpg] 

PROGRAM KREATIFITAS MAHASISWA
BISKOTA
(BISNIS KORAN BEKAS) 
 

BIDANG KEGIATAN
PROGRAM KREATIFITAS MAHASISWA KEWIRAUSAHAAN
(PKMK)




Oleh:
	TONO HARYONO
SITI MUNAWWAROH
ARFIYADI
	NIM : 3201412068
NIM : 3201412031
NIM : 7211412121
	Thn. Angkt 2012
Thn. Angkt 2012
Thn. Angkt 2012







JURUSAN GEOGRAFI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
2015

HALAMAN PENGESAHAN
 (
ii
)USULAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

1. Judul Kegiatan	: BISKOTA (BISNIS KORAN BEKAS)
2. Bidang Kegiatan	: (  ) PKMP		(√) PKMK		(  ) PKMKC
			  (  ) PKMT		(  ) PKMM
3. Bidang Ilmu	: (  ) Kesehatan	(  ) Pertanian
			  (  ) MIPA		(  ) Teknologi Rekayasa
			  (√) Sosial Ekonomi	(  ) Humaniora
			  (  ) Pendidikan 
4. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap		: Tono Haryono
b. NIM				: 3201412068
c. Jurusan			: Pendidikan Geografi
d. Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah		: Dk.Jentir Rt.04/02 Ngleses         
  Juwangi Boyolali
f. No. Telp/HP			: 085725367149
g. Email				: tonymasterone@yahoo.co.id
5. Anggota Pelaksana Kegiatan	:  (empat) orang
6. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap		: 
b. NIDN				: 
c. Alamat Rumah		: 
d. No. Telp/HP			: 
7. Biaya Kegiatan Total
a. DIKTI				: Rp. 6.900.000,00
b. Sumber lain			: -

Semarang, 12 Oktober 2012
Menyetujui,
Ketua Jurusan Geografi			Ketua Pelaksana



Apik Budi Santosa		                       Tono Haryono
NIP. 						NIM. 3201412068

Pembantu Rektor Bidang			Dosen Pendamping
Kemahasiswaan				Program Kewirausahaan



Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si	    
     NIP.196012171986011001			    

DAFTAR ISI
 (
iii
)	
HALAMAN JUDUL	i
HALAMAN PENGESAHAN	ii
DAFTAR ISI	iii
RINGKASAN	iv
BAB I PENDAHULUAN
A. LATARBELAKANG MASALAH	1
B. PERUMUSAN MASALAH	1
C. TUJUAN 	2
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN	2
E. KEGUNAAN 	2
BAB II GAMBARAN UMUM PERENCANAAN USAHA
A. Analisis Produk	3
B. Analisis Pemasaran	3
C. Analisis Operasional/Teknis	6
D. Analisis Keuangan	7
BAB III METODE PELAKSANAAN PROGRAM
A. Persiapan	7
B. Pelaksanaan	8
C. Pengembangan Usaha	8
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN	9
LAMPIRAN 	10
1.  Biodata Ketua dan Anggota Kelompok	10
2.  Biodata Dosen Pendamping	12

RINGKASAN
Koran adalah Salah satu media informasi yang tidak pernah surut bahkan semakin menjamur di negeri kita ini. Sampai saat ini koran merupakan salah satu media informasi yang cukup diminati masyarakat karena harga yang relative murah dan terjangkau. Bahkan tidak sedikit orang yang berlangganan koran untuk mengupdate informasi terbaru. Pertanyaannya sekarang adalah setelah orang membaca Koran tersebut maka ingin  dikemanakan koran – koran tersebut? Jika cuman didiamkan begitu saja, maka lama-kelamaan akan menumpuk dan mengotori rumah dan biasanya cara yang paling praktis yang biasa dilakukan banyak orang adalah menjualnya ke tukang loak atau ke tukang rosok, masalah pun selesai.
	Sebuah solusi praktis yang cukup baik memang. Namun sebenarnya ada solusi cerdas pemanfaatan koran bekas menjadi aneka macam kerajinan. Koran-koran bekas yang awalnya hanya mengotori rumah itu dapat diolah menjadi barang-barang yang memiliki fungsi sehingga bisa dipakai serta mempunyai nilai seni dan nilai ekonomis yang tinggi. Tahukah anda bahwa ternyata limbah-limbah koran tadi dapat di olah menjadi berbagai macam produk kerajinan seperti kap lampu, vas bunga, tempat tisu, tempat majalah, keranjang buah, tempat pensil, baki, keranjang sampah, dompet, wadah perhiasan, wadah telepon genggam, tempat pakaian kotor, asbak, hiasan dinding dan masih banyak lagi. Jika seperti ini bukan saja masalah rumah selesai, namun ada nilai plus berupa pendapatan yang lumayan dari penjualan barang-barang kerajinan tersebut.
i
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BAB I PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
	 
Mengetahui info dan berita terupdate mengenai berbagai hal sudah menjadi kebutuhan setiap manusia. Untuk mengetahui isi dunia kita tidak perlu berkeliling dunia. Kemudahan akses informasi sekarang ini memudahkan orang untuk mengetahui kabar terkini bahkan hingga ke tempat yang jauh sekalipun. Ada banyak media informasi misalnya televisi, radio, internet, majalah, buku, maupun koran.

Koran adalah Salah satu media informasi yang tidak pernah surut bahkan semakin menjamur di negeri kita ini. Sampai saat ini koran merupakan salah satu media informasi yang cukup diminati masyarakat karena harga yang relative murah dan terjangkau. Bahkan tidak sedikit orang yang berlangganan koran untuk mengupdate informasi terbaru. Pertanyaannya sekarang adalah setelah orang membaca Koran tersebut maka ingin  dikemanakan koran – koran tersebut? Jika cuman didiamkan begitu saja, maka lama-kelamaan akan menumpuk dan mengotori rumah dan biasanya cara yang paling praktis yang biasa dilakukan banyak orang adalah menjualnya ke tukang loak atau ke tukang rosok, masalah pun selesai.

Sebuah solusi praktis yang cukup baik memang. Namun sebenarnya ada solusi cerdas pemanfaatan koran bekas menjadi aneka macam kerajinan. Koran-koran bekas yang awalnya hanya mengotori rumah itu dapat diolah menjadi barang-barang yang memiliki fungsi sehingga bisa dipakai serta mempunyai nilai seni dan nilai ekonomis yang tinggi. Tahukah anda bahwa ternyata limbah-limbah koran tadi dapat di olah menjadi berbagai macam produk kerajinan seperti kap lampu, vas bunga, tempat tisu, tempat majalah, keranjang buah, tempat pensil, baki, keranjang sampah, dompet, wadah perhiasan, wadah telepon genggam, tempat pakaian kotor, asbak, hiasan dinding dan masih banyak lagi. Jika seperti ini bukan saja masalah rumah selesai, namun ada nilai plus berupa pendapatan yang lumayan dari penjualan barang-barang kerajinan tersebut.

Sebagai gambaran untuk satu tempat pakaian kotor berukuran diameter 30 cm dan tinggi sekitar 50 cm, membutuhkan 1,5 kg kertas koran dan 1 kg kawat steinless, ditambah lem dan lainnya, dbutuhkan modal sekitar Rp 35 ribu. Namun setelah jadi produk tersebut bisa dijual dengan harga Rp 100 – Rp 125 ribu.

B. PERUMUSAN MASALAH
 (
1
)Gambaran mengenai pemanfaatan koran sebagai peluang usaha yang cukup menggiurkan bagi mahasiswa, maka perumusan masalah dalam proposal ini adalah:
1.  (
2
)Bagaimanakah peluang usaha dengan memanfaatkan koran bekas menjadi sesuatu yang bernilai lebih dari sebelumnya, yaitu saat masih menjadi koran bekas.
2. Bagaimana cara membuat aneka kerajinan atau sesuatu unik  yang terbuat dari koran bekas.
3. Bagaiman cara menambah penghasilan  uang jajan untuk mahasiswa selain dari orang tuanya.


C. TUJUAN
Berdasarkan masalah-masalah yang dirumuskan di atas, maka program kewirausahaan ini bertujuan untuk:
1. Membangun usaha mandiri bagi mahasiswa Unnes dengan memanfaatkan koran bekas.
2. Menciptakan sesuatu kerajinan dari koran bekas menjadi bentuk yang indah untuk di lihat dan unik.
3. Mengembangkan dan menyebarluaskan semangat untuk memanfaatkan barang-barang bekas menjadi sesuatu yang lebih bermanfat.
4. Mengembangkan kreatifitas mahasiswa untuk memanfaatkan barang-barang bekas menjadi barang-barang lebih bernilai

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari terealisasinya program kewirausahaan ini adalah, antara lain:
1. Adanya sebuah usaha mandiri bagi mahasiswa sebagai bekal untuk berwirausaha lebih lanjut dan pembangunan ekonomi rakyat.
2. Terciptanya peluang usaha baru dan adanya penyerapan tenaga kerja sehingga mengurangi angka pengangguran.
3. Bertambahnya nilai ekonomis dari koran bekas menjadi barang-barang yang berharga.
4. Tumpukan koran bekas yang mengganggu pemandangan di ruma-rumah menjadi berkurang.

E. KEGUNAAN
Berdasarkan sedikit uraian di atas, maka manfaat yang diharapkan dari terlaksananya program kewirausahaan ini antara lain:
a. Bagi Pemerintah
1. Memberikan informasi mengenai peluang usaha baru yang cukup menjanjikan
2. Memberikan infromasi mengenai ruang investasi baru yang menghasilkan output yang relatif bagus.
b. Bagi Masyarakat
1. Memberikan alternatif peluang usaha baru yang cukup memberikan potensi keuntungan yang cukup tinggi.
2.  (
3
)Memberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan koran bekas menjadi barang-barang yang lebih bernilai untuk menambah penghasilan.
c. Bagi Akademisi
1. Memberikan informasi dan sumbangsih keilmuan terkait bidang usaha dan analisis peluang usaha.
2. Sebagai sarana pembelajaran kewirausahaan yang berkelanjutan sebagai bekal dan modal memasuki dunia kerja setelah lulus kuliah.


BAB II  GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Analisis Produk
1. Jenis, Nama dan Karakteristik Produk
Jenis produk-produk yang dihasilkan atara lain:
a. Vas bunga
b. Tempat tisu
c. Tempat pakaian/baju kotor
d. Tempat sampah
e. Tempat handphone
f. Tempat buah
g. Tempat foto/figura
h. Dan barang lain tergantung pesananan.
Produk barang yang ditawarkan ini mempunyai suatu keunggulan yakni:
a. Prosesnya aman dan sehat.
b. Barang bisa diperoleh secara langsung ataupun melalui telepon.
c. Barang kerajinan bisa diantarkan kepada pemesan.
d. Ramah lingkungan
2.  Keterkaitan dengan Produk lain Termasuk Perolehan Bahan Baku
Dalam pemanfaatan koran bekas ini membutuhkan barang-barang antara lain:
a. Koran bekas sebagai bahan baku
b. Gunting
c. Lem kastol
d. Lem alteko
e. Tripleks
f. Cat pewarna
g. Kaca 
Identifikasi sumber tempat membeli barang-barang tersebut
a. Pasar Johar Semarang
b. Toko AJM UNNES
c. Toko Rosok Semarang

Analisis Pasar
1. Profil Konsumen
a. Masyarakat sekarang banyak menggunakan barang yang unik untuk temapat-tempat barang-barang mereka seperti tempat handphone, dan lain sebagainya.
b.  (
4
)Masyarakat kebanyakan belum tahu bagaiman cara memanfaatkan barang bekas koran menjadi barang yang bernilai lebih. 

2. Potensi dan Segmentasi Pasar
2.1 Potensi Pasar
a. Di daerah kota Semarang masyarakatnya sebagian konsumen Koran setiap harinya.
b. Masyarakat menyukai barang-barng yang unik dan harga yang relative murah.
2.2 Segmentasi Pasar
Segmen utamanya adalah masyarakat Kota Semarang dan sekitarnya, toko alat tulis di sekitar kampus UNNES Gunungpati.
3. Pesaing dan Peluang Pasar
3.1 Pesaing
	No
	Nama Pesaing
	Produk yang ditawarkan

	1
	Toko Kreatif
	Kerajinan Dari Kayu

	2
	Pasar Unik
	Berbagai Jenis Barang Unik

	3
	Pasar Jowar
	Berbagai Perhiasan Rumah



3.2 Peluang Pasar
Masyarakat Kota Semarang kebanyakn menyukai barang-barang unik untuk rumahnya. Oleh karena itu, dengan pemanfaatan Koran bekas untuk modal usaha, dan selain biaya relatif murah hasilnya pun cukup menjanjikan sebagai peluang usaha mandiri bagi mahasiswa.

4. Media promosi yang akan digunakan
Media-media promosi yang akan digunakan melalui;
a. Spanduk
Dipasang di depan tempat lokasi usaha, serta beberapa tempat strategis lainnya seperti, Jl. Majapahit, Jl.Pandanaran, Jl. M.T. Haryono.
b. Surat Kabar
Beriklan di iklan kecil dan kerjasama barter promo di surat kabar Suara Merdeka, Jawa Pos, Radar Semarang, Wawasan dan Kompas edisi Jateng DIY.
c. Buletin dan Majalah
Kerjasama dengan buletin dan majalah yang ada di Semarang seperti Majalah Advis, buletin DPU – DT yang terbit secara berkala.
d. Seminar atau Event
Bekerjasama atau menjadi sponsor suatu kegiatan seperti: Seminar, Talkshow dan Diskusi.
e. Manusia
Menggunakan teknik word of mouth (mulut ke mulut), pemberitahuan dari teman ke teman yang lain mengenai usaha yang dijalankannya.
f. SMS (Short Message Service) dari Handphone atau Internet
 (
5
)Mengirim SMS kepada teman, saudara, atau kerabat mengenai bisnis budidaya ikan lele ini.


5. Target atau rencana penjualan satu tahun
Rencana penjualan selama 1 (satu) tahun adalah terjual produk kita sebanyak 10.000 kerajininan. Adapun target kami menjadikan beberapa tahap pencapaian setelah melihat segmen yang kami bidik:
a. Triwulan pertama
1. 40% masyarakat sekitar Lingkar Kampus Unnes, Gunungpati, dan Semarang mengenal adanya usaha kerajinan dari koran bekas.
2. Pendekatan ke komunitas pecinta barang-barang kerajinan di sekitar kampus Unnes dan Gunungpati.
3. Membangun jaringan ke Departemen Pemberdayaan Masyarakat Kota Semarang, Dinas-Dinas Pemerintah.
4. Membangun brand usaha kerajinan tangan dari koran bekas.
5. Promosi besar-besaran di sekitar kampus Unnes
6. Membuat website usaha
b. Triwulan kedua
1. 65% masyarakat sekitar Lingkar Kampus Unnes, Gunungpati, dan Semarang mengenal adanya usaha kerajinan tangan dari koran bekas dan 25%nya ikut berpartisipasi mendukung usaha kerajinan tangan dari koran tersebut.
2. Jaringan kuat ke rumah makan sekitar kampus Unnes, Semarang serta Depertemen Perikanan dan Kelautan Kota Semarang.
3. Mempertahankan pelanggan yang sudah ada.
c. Triwulan ketiga
1. Mempertahankan target triwulan pertama, kedua dan meningkatkannya.
2. Memperkuat brand usaha.
3. Pendekatan ke instansi, kelompok masyarakat, dan pengusaha.
4. Mempertahankan pelanggan
d. Triwulan keempat
1. Mempertahankan triwulan pertama, kedua, ketiga dan meningkatkannya.
2. Mempertahankan pelanggan.
3. Brand kerajinan tangan dari koran bekas sebagai usaha mandiri mahasiswa melekat dan terpromosi secara massif.
4. Persiapan modal untuk penambahan peralatan dan pengembangan usaha 
6. Strategi pemasaran yang akan diterapkan
Adapun strategi yang ingin diterapkan menurut konsep Michael Porter, yaitu;
a. Diferensiasi
 (
6
)Kami mencoba meghadirkan bisnis yang berbeda dengan bisnis-bisnis yang sudah ada tapi mempunyai prospek yang bagus, tanpa minimum pemesanan.
b. Tempat
Memilih tempat strategis yang nyaman untuk pengembangan usaha kerajinan ini di Kelurahan Gunungpati
c. Strategi produk
1. Menyediakan layanan jemput antar untuk pelanggan di dalam kota
2. Melayani pesanan melalui telepon
3. Menyediakan konsultasi tentang cara-cara pemanfaatan Koran bekas rumahtangga.
4. Memberikan diskon produk
d. Biaya rendah
Strategi ini bukan berarti kami mengurangi margin laba tetapi kami mencoba untuk mempertahankan pelanggan yang lama agar tidak melirik ke produsen lain.
Analisis Produksi Dan Operasi
1. Bahan baku bahan penolong dan peralatan yang digunakan
a. Koran bekas sebagai bahan baku
b. Gunting 
c. Lem kastol
d. Lem alteko
e. Tripleks 
f. Cat warna
g. Kaca
h. Kawat
i. Ember 
j. Lem kayu
k. Kardus makanan
2. Pasokan Bahan Baku
Proses produksinya kami bekerja sama dengan pihak lain;
a. Toko Rosok Koran Tegal Mulyo
Alamat	: Patemon Gunungpati Semarang
Contact	: 081326165757 (Owner)
3. Proses Produksi
1) Pembuatan Bubur Koran
Koran di jadikan bubur dengan cara koran yang sudah di kumpulkan dipotong kecil-kecil dengan gunting , kemudian  hasil potongan itu dimasukan kedalam ember yang sudah disediakan. Setelah itu ember yang berisi potongan kertas koran yang sudah di potong-potong itu di  air secukupnya dan lem kayu . Setelah itu aduk dengan merata sampai koran tadi menjadi bubur Koran bekas..
2) Pengeringan bubur Koran
Setelah bubur Koran sudah jadi maka langkah selanjutnya adalah mengeringkan bubur Koran dengan cara di jemur, sebelum di jemur bubur Koran di bentuk seperti tali yang memanjang 2 meter.
 (
7
).
3) Pembentukan 
Setelah di keringkan dan di bentuk menjadi tali sepanjang 2 meter, maka langkah selanjutnya adalah membentuk tali itu menjadi bentuk-bentuk kerajinan dengan cara sebagai berikut:
a. Membuat Vas Bunga
Tali koran tadi di bentuk seperti vas bunga dengan cara melilitkan tali koran secara melingkar seperti bidang miring, sampai membentuk vas bunga.
b. Membuat Tempat Tisu
Siapkan tali koran dan kardus yang sudah di bentuk seukuran tempat tisu,kemudian lilitkan tali koran dengan cara memberikan lem alteko di setiap lilitan itu, dan bentuk pla lilitan itu dengan selera atau yang di sukai oleh orang banyak.
c. Membuat tempat pensil
Membuat tabung dengan kardus seukuran tempat pensil pada umumnya, kemudian ambil tali dan lilitkan ke tabung tadi.
4) Pewarnaan
Setelah berbagai bentuk kerajinan sudah di bentuk, maka  langkah selanjutnya adalah meberikan warna yang menarik kepada setiap kerajinan yang telah di buat.
5) Pemberian tambahan perhiasan
Setelah koran menjadi berbagai bentuk kerajinan tangan dan sudah di warnai maka langkah selanjutnya yaitu memberikan perhiasan yang lain untuk membuat barang kerajianan tampak lebih menarik.

ANALISIS KEUANGAN
1. Investasi yang diperlukan (Kebutuhan Modal disertai perhitungannya)
Proyeksi investasi yang diperlukan dalam pendirian usaha membuat kerajinan tangan dengan koran bekas  ini adalah sebesar Rp. 6.900.000,00 (Enam Juta Sembilan Ratus Ribu Rupiah) yang bersumber dari Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi (DIKTI).
Pembuatan Kerajinan Dengan Koran Bekas
Proyeksi Investasi Yang Diperlukan
Dalam Lima Bulan
	
	Investasi yang Diperlukan
	Frekuensi
	Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	Bahan Habis Pakai

	
	1) Koran Bekas
	500Kg
	5000
	2500.000

	
	2) Lem 
	15 Kaleng
	20.000
	300.000

	
	3) Cat Warna 
	100Kaleng
	30.000
	3.000.000

	
	4) Kawat 
	10 Kg
	10.000
	100.000

	
	5) Biaya Air, Listrik
	5 Bulan
	200.000
	1.000.000

	
	6.900.000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	



 (
8
)BAB III METODE PELAKSANAAN
Pada program kewirausahaan ini, metode yang digunakan adalah terdiri dari beberapa tahapan proses, yaitu sebagai berikut:

A. Persiapan
Pada tahap persiapan, segala hal yang menjadi keperluan awaldipersiapkan disini.Mulai dari pembuatan proposal, pengajuan sampai kepada revisi dan bimbingan proposal program kewirausahaan. Pada tahap persiapan ini juga dilakukan analisis segmentasi pasar, keuntungan yang akan diperoleh, keunggulan dan kelemahan produk serta segala hal terkait produksi nantinya sehiangga ada gambaran umum mengenai program kewirausahaan yang akan dilaksanakan.

B. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan, proposal yang disetujui dan didanai oleh DIKTI dilaksanakan sebagaimana yang tertera dalam proposal program kewirausahaan. Tahap pelaksanaan dimulai dengan koordinasi awal tim sebelum terjun ke lapangan. Kemudian pada tahap pelaksanaan, di bulan pertama dilakukan uji coba dan uji kelayakan usaha dengan harapan tercapainya sebuah usaha yang sehat. Setelah beberapa kali evaluasi atas kekurangan, maka usaha pun dilaksanakan secara besar, mulai dari produksi perbulan, promosi ke masyarakat dan instansi lain serta mengadakan promo-promo usaha. Inovasi usaha dan pengembagan produksi dilakukan di bulan-bulan ketiga setalag usaha berjalan dengan sangat baik.

C. Pengembangan Usaha dan Evaluasi Akhir
Pada tahap pengembangan usaha, kami melihat apakah usaha yang ada sudah cukup layak untuk dikembangkan ataukah belum.Pada tahapan ini pula, usaha yang telah berjalan selama beberapa bulan di evaluasi secara menyeluruh serta dibuat laporan akhir untuk keperluan monitoring dan evaluasi DIKTI.

BAB IV BIAYA DANJADWAL KEGIATAN
Waktu pelaksanaan program kewirausahaan ini dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima) bulan lamanya. Adapun jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
	No
	Keterangan
	Bulan ke:

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Persiapan Usaha
	
	
	
	
	

	
	1) Koordinasi Tim
	√
	
	
	
	

	
	2) Pembelian dan Pengecekan Perlengkapan
	√
	
	
	
	

	
	3) Analisis Strategi Permulaan  (
9
)Usaha
	√
	
	
	
	

	2
	Pelaksanaan Usaha
	
	
	
	
	

	
	1) Pembuatan Kerajinan
	
	√
	√
	
	

	
	2) Pemasaran
	
	
	√
	√
	

	
	3) Bimbingan Usaha, Laporan Perkembangan Usaha
	
	
	
	√
	

	
	4) Promosi Usaha
	
	
	√
	√
	

	
	5) Jaringan Pemasaran
	
	
	
	√
	

	
	6) Evaluasi Laba/Rugi
	
	
	
	√
	√

	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pasca Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	
	1) Evaluasi Hasil Usaha
	
	
	
	
	√

	
	2) Analisis Keberlanjutan Usaha
	
	
	
	
	√

	
	3) Monitoring Evaluasi Internal Unnes
	
	
	
	
	√

	
	4) Monitoring Evaluasi DIKTI
	
	
	
	
	√

	
	5) Laporan Akhir Usaha
	
	
	
	
	√


	RANCANGAN BIAYA
	
	Investasi yang Diperlukan
	Frekuensi
	Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	
	Bahan Habis Pakai

	
	6) Koran Bekas
	500Kg
	5000
	2500.000

	
	7) Lem 
	15 Kaleng
	20.000
	300.000

	
	8) Cat Warna 
	100Kaleng
	30.000
	3.000.000

	
	9) Kawat 
	10 Kg
	10.000
	100.000

	
	10) Biaya Air, Listrik
	5 Bulan
	200.000
	1.000.000

	
	6.900.000

	
	
	
	
	

	
	Penerimaan  

Produk 
	
	Jumlah barang
	Harga (Rp)

	
	Kerajinan /@
	
	500 buah
	50.000

	
	
Jumlah Penerimaan
	
	
	
25.000.00


 (
10
) (
10
)LAMPIRAN I

BIODATA PELAKSANA

a. Ketua Pelaksana:
Nama Lengkap	: Tono Haryono
Nama Panggilan	: Tono
Jurusan/Fakultas	: Pendidikan Geografi/ FIS
Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
Tempat, Tgl Lahir	: Boyolali, 02 Desember 1991
Email		: tonymasterone@yahoo.co.id
No. Phonecell	: 085725367149
Alamat Rumah	: Dk. Jentir Rt.04/02 Ngleses Juwangi Boyolali
Alamat Kost	: Rusunawa Putra Gedung B no:11 Belakang FIK Unnes
 (
Berdagan jajanan sosiss gorreng keliling
Mengikuti seminar  dari KOPMA UNNES
)Pengalaman Kerja
Kewirausahaan	: 


Ketua Pelaksana



Tono Haryono
NIM.3201412068
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